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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Bab ini membahas tentang penelitian pendapat mahasiswa bimbingan 

dan konseling mengenai faktor-faktor kekerasan dalam pacaran. Data yang 

diperoleh selanjutnya dianalisis dengan studi deskriptif. 

1. Deskripsi Data Responden 

Penelitian mengenai pendapat mahasiswa mengenai faktor-faktor 

kekerasan dalam pacaran dilakukan pada mahasiswa aktif bimbingan 

dan konseling Universitas Negeri Jakarta angkatan 2013-2016. Berikut 

rincian data sampel responden penelitian pada tabel 4.1: 

Tabel 4.1 
Tabel Jumlah Responden 

No 

Angkatan 

Jumlah 2013 2014 2015 2016 

L P L P L P L P 

 10 64 23 51 10 71 12 68 309 

Total 74 74 81 80  
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2. Deskripsi Data Kekerasan Dalam Pacaran 

Berdasarkan data keseluruhan, faktor-faktor kekerasan dalam 

pacaran terdiri dari tujuh faktor yakni persetujuan teman, harapan 

peran gender, kurangnya pengalaman, sedikit kontak dengan orang 

dewasa, akses yang sedikit untuk sumber sosial, masalah hukum dan 

penyalahgunaan zat pada minuman beralkohol dan obat-obatan 

terlarang. 

Data yang diperoleh melalui kegiatan sebar instrumen kepada 

repsonden dan pengolahan data, diperoleh hasil dalam tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 4.2 

Persentase Pendapat Mahasiswa BK mengenai Faktor-Faktor KDP 

No 
Faktor-Faktor Kekerasan dalam 

Pacaran 
Skor Persentase 

1 Persetujuan Teman 552 10,78% 

2 Harapan Peran Gender 61 1,43% 

3 Kurangnya Pengalaman 557 12,49% 

4 Sedikit Kontak dengan Orang Dewasa 826 14,33% 

5 Akses yang Sedikit ke Sumber Sosial 837 13,73% 

6 Masalah Hukum 1224 21,27% 

7 Penyalahgunaan Zat pada Minuman 

Beralkohol dan Obat-obatan Terlarang 

1295 26,17% 

Total 100% 
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Gambar 4.1 

Diagram Pendapat Mahasiswa BK mengenai Faktor-Faktor 

KDP 

 

Berdasarkan gambar 4.2 diperoleh persentase pendapat 

mahasiswa mengenai faktor kekerasan dalam pacaran di urutan 

pertama pada faktor penyalahgunaan zat pada minuman beralkohol 

dan obat-obatan terlarang dengan persentase 24,20%, selanjutnya 

pendapat mahasiswa mengenai faktor-faktor penyebab kekerasan 

dalam pacaran urutan kedua yakni faktor masalah hukum dengan 

persentase 22,87% dan urutan ketiga dengan persentase 15,64% 

pada faktor akses yang sedikit ke sumber sosial. Pendapat terakhir 

terkait faktor-faktor kekerasan dalam pacaran terlihat pada diagram 

adalah faktor harapan peran gender dengan perolehan persentase 
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sebesar 1,14% yang menunjukkan selisih yang signifikan dengan 

faktor-faktor kekerasan dalam pacaran lainnya. 

3. Deskripsi Berdasarkan Angkatan 

Berdasarkan data yang diperoleh terhadap responden mahasisiwa 

bimbingan dan konseling Univeritas Negeri Jakarta angkatan 2013-

2016 dapat disajikan sebagai berikut: 

a. Angkatan 2013 

Berdasarkan data yang diperoleh terhadap 74 responden 

mahasiswa Bimbingan dan Konseling angkatan 2013 diperoleh 

hasil yang disajikan pada tabel 4.3 berikut:  

Tabel 4.3 

Persentase Pendapat Mahasiswa BK Angkatan 2013 

mengenai Faktor-Faktor KDP 

No 
Faktor-Faktor Kekerasan dalam 

Pacaran 
Skor Persentase 

1 Persetujuan Teman 135 10,18% 

2 Harapan Peran Gender 13 0,98% 

3 Kurangnya Pengalaman 118 8,90% 

4 Sedikit Kontak dengan Orang Dewasa 224 16,89% 

5 Akses yang Sedikit ke Sumber Sosial 217 16,37% 

6 Masalah Hukum 306 23,08% 

7 Penyalahgunaan Zat pada Minuman 
Beralkohol dan Obat-obatan terlarang 

313 23,60% 

Total 100% 
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Gambar 4.2 

Diagram Pendapat Mahasiswa BK Angkatan 2013 mengenai 

Faktor-Faktor KDP 

 

Berdasarkan gambar 4.2 diperoleh data bahwa mahasiswa BK 

UNJ angkatan 2013 berpendapat faktor-faktor yang menyebabkan 

kekerasan dalam pacaran pada mahasiswa di urutan pertama ada 

pada faktor penyalahgunaan zat pada minuman beralkohol dan 

obat-obatan terlarang dengan persentase 23,60%. Selanjutnya ada 

faktor masalah hukum dengan persentase 23,08% dan di urutan 

berikutnya ada faktor sedikit kontak dengan dewasa dengan 

persentase 16,89%. Pada urutan terakhir terdapat faktor harapan 

peran gender dengan persentase yang signifikan perbedaannya 
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dengan faktor lainnya yakni dengan perolehan persentase sebesar 

0,98%. 

 

b. Angkatan 2014 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 74 responden mahasiswa  

angkatan 2014 diperoleh hasil data yang disajikan pada tabel 4.4 

sebagai berikut: 

Tabel 4.4 
Persentase Pendapat Mahasiswa mengenai Faktor-Faktor 

KDP Angkatan 2014 

No 
Faktor-Faktor Kekerasan dalam 

Pacaran 
Skor Persentase 

1 Persetujuan Teman 129 9,43% 

2 Harapan Peran Gender 17 1,24% 

3 Kurangnya Pengalaman 132 9,65% 

4 Sedikit Kontak dengan Orang Dewasa 215 15,72% 

5 Akses yang Sedikit ke Sumber Sosial 228 16,67% 

6 Masalah Hukum 326 23,82% 

7 Penyalahgunaan Zat pada Minuman 
Beralkohol dan Obat-obatan Terlarang 

321 23,46% 

Total 100% 
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Gambar 4.3 

Diagram Pendapat Mahasiswa BK Angkatan 2014 mengenai 

Faktor-Faktor KDP 

 

Berdasarkan gambar 4.3 diperoleh data pendapat mahasiswa 

BK angkatan 2014 mengenai faktor-faktor kekerasan dalam 

pacaran pada urutan pertama terdapat pada faktor masalah hukum 

dengan perolehan persentase sebesar 23,82% selannjutnya pada 

faktor penyalahgunaan zat pada minuman beralkohol dan obat-

obatan terlarang dengan perolehan persentase 23,46, selanjutnya 

pada faktor akses yang sedikit ke sumber sosial mendapat 

perolehan data sebesar 16,67%. Pada ururtan terakhir terdapat 

faktor harapan peran gender dengan perbedaan yang signifikan 

dengan faktor-faktor kekerasan dalam pacaran lainnya dengan 

hasil persentase 1,24%. 
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c. Angkatan 2015 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 81 responden mahasiswa 

bimbingan dan konseling Universitas Negeri Jakarta angkatan 

2015 disajikan pada tabel 4.5 berikut: 

Tabel 4.5 

Persentase Pendapat Mahasiswa BK Angkatan 2015 

mengenai Faktor-Faktor KDP 

No 
Faktor-Faktor Kekerasan dalam 

Pacaran 
Skor Persentase 

1 Persetujuan Teman 145 10,89% 

2 Harapan Peran Gender 12 0,90% 

3 Kurangnya Pengalaman 144 10,81% 

4 Sedikit Kontak dengan Orang Dewasa 197 14,79% 

5 Akses yang Sedikit ke Sumber Sosial 210 15,77% 

6 Masalah Hukum 310 23,27% 

7 Penyalahgunaan Zat 314 23,57% 

Total 100% 

 

 



49 

 

 

Gambar 4.4 

Diagram Faktor-Faktor KDP Angkatan 2015 

 

Berdasarkan gambar 4.4 data diperoleh bahwa pendapat 

mahasiswa bimbingan dan konseling angkatan 2015 mengenai 

kekerasan dalam pacaran pada urutan pertama terdapat faktor 

penyalahgunaan zat alkohol dan obat-obatan terlarang dengan 

persentase 26,17%, selanjutnya ada faktor masalah hukum dengan 

hasil persentase sebesar 21,27% dan urutan berikutnya ada pada 

faktor akses yang sedikit kontak dengan orang dewasa dengan 

perolehan persentase 14,33. Pendapat mengenai faktor-faktor 

penyebab kekerasan dalam pacaran pada  urutan terakhir yang 

signifikan perbedaannya mendapatkan hasil persentase sebesar 

1,43% pada faktor harapan peran gender. 
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d. Angkatan 2016 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 80 responden mahasiswa 

bimbingan dan konseling Universitas Negeri Jakarta angkatan 

2016 disajikan persentase hasil pengolahan data pada tabel 4.6 

sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Persentase Pendapat Mahasiswa BK Angkatan 2016 

mengenai Faktor-Faktor KDP 

No 
Faktor-Faktor Kekerasan dalam 

Pacaran 
Skor Persentase 

1 Persetujuan Teman 143 10,78% 

2 Harapan Peran Gender 19 1,43% 

3 Kurangnya Pengalaman 163 12,49% 

4 Sedikit Kontak dengan Orang Dewasa 190 14,33% 

5 Akses yang Sedikit ke Sumber Sosial 182 13,73% 

6 Masalah Hukum 282 21,27% 

7 Penyalahgunaan Zat Alkohol dan 

Obat-obatan Terlarang 

347 26,17% 

Total 100% 
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Gambar 4.5 

Diagram Pendapat Mahasiswa BK Angkatan 2016 mengenai 

Faktor-Faktor KDP 

 

Berdasarkan gambar 4.5 data diperoleh bahwa pendapat 

mahasiswa bimbingan dan konseling angkatan 2016 mengenai 

faktor-faktor kekerasan dalam pacaran, faktor masalah hukum 

pada urutan pertama dengan persentase sebesar 26,27% 

selanjutnya faktor penyalahgunaan zat alkohol dan obat-obatan 

terlarang dengan persentase sebesar 26,17% dan pada urutan 

ketiga terdapat faktor sedikit kontak dengan orang dewasa dengan 

perolehan persentase sebesar 14,33%. Pada urutan terakhir, 

mahasiswa bimbingan dan konseling angkatan 2016 berpendapat 

bahwa faktor harapan peran gender adalah faktor terendah dengan 
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perolehan persentase yang cukup signifikan dengan faktor lainnya 

sebesar 1,43%. 

 

B. Pembahasan 

Pacaran yang dianggap sebuah tugas perkembangan penting yang 

harus dilalui oleh seorang remaja1. Pacaran yang berdampak negatif 

pada salah satu atau kedua belah pihak dalam pasangan salah satunya 

adalah kekerasan dalam pacaran. Kekerasan dalam pacaran yang 

dialami akan menyebabkan luka secara fisik, maupun psikologis. 

Kekerasan dalam pacaran disebabkan oleh berbagai faktor-faktor yang 

ada. Seperti persetujuan teman, harapan peran gender, kurangnya 

pengalaman, sedikit kontak dengan orang dewasa, akses yang sedikit ke 

sumber sosial, masalah hukum dan penyalahgunaan zat  minuman 

beralkohol dan obat-obatan terlarang . 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan dengan data 

dalam bentuk tabel dan diagram diatas, pendapat mahasiswa bimbingan 

dan konseling mengenai faktor kekerasan dalam pacaran secara 

keseluruhan angkatan 2013-2016 pada urutan pertama terdapat pada 

faktor penyalahgunaan zat pada minuman beralkohol dan obat-obatan 

terlarang dengan hasil persentase sebesar 24,20%.  

                                                             
1 Paul Floreishm, Adolescent Romantic Relations and Sexual Behavior, (London: Lawrence Erlbaum 
Assoiciates, 2003), h. 3. 
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Alasan ketenangan dan penghibur pada saat sedih membuat 

minuman beralkohol dijadikan sebagai ‘penolong’ karena dapat 

melupakan sejenak segala kepenatan. Padahal dalam hal ini, minuman 

beralkohol membuat seseorang jadi sulit mengendalikan dirinya yang 

membuat kekerasan dalam pacaran dapat terjadin dengan mudahnya 

karena sulitnya pengontrolan diri sendiri saat mengonsumsi minuman 

belakohol maupun obat-obatan terlarang. Senada dengan hal ini, 

Caetano mengemukakan bahwa obat-obatan terlarang dan penggunaan 

alkohol dapat digunakan sebagai alasan untuk pembenaran tindakan 

kekerasan dalam pacaran karena tidak adanya kontrol dalam diri orang 

yang sedang terpengaruh minuman beralkohol maupun obat-obatan 

terlarang.2 

Penelitian yang dilakukan oleh Shorey juga membuktikan bahwa 

penyalahgunaan alkohol dapat meningkatkan kekerasan dalam pacaran 

karena orang yang meminum minuman beralkohol dapat meningkatkan 

agresi dan tindak kekerasan terhadap pasangan3. 

Pada urutan kedua pendapat mahasiswa mengenai faktor-faktor 

penyebab adanya kekerasan dalam pacaran pada faktor masalah hukum. 

Dalam hal ini, remaja sulit mendapatkan pembelaan dalam masalah 

                                                             
2
 Emily M. Wright, Neighboorhoods and Intimate Partner Violence, (USA: LFB Scholarly Publishing LLC, 

2011), h. 18.  
3
 Ryan C Shorey dkk, “The Relation Between Alcohol Use and Psychological, Physical, and Sexual 

Dating Violence Perpetration Among Male College Students,” Violence Against Women, Vol. 21 2015, 
h. 151. 
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hukum karena harus didampingi oleh orangtua, sedangkan apabila 

melibatkan orangtua, remaja merasa kebebasannya terenggut. Hal ini 

diperkuat dengan kurangnya perlindungan yang spesifik untuk para 

korban kekerasan dalam pacaran. Menurut Habsyah, badan hukum yang 

belum memadai dan juga kurangnya pengetahuan tentang pengaduan 

atas tindakan kekerasan dalam pacaran masih minim khusunya di 

Indonesia. Hal ini membuat tindakan kekerasan dalam pacaran masih 

menjadi fenomena yang sunyi.4 Pernyataan yang makin memperkuat 

bahwa kekerasan dalam pacaran adalah sebuah masalah yang tidak 

perlu diungkap dan disembunyikan saja. Hukum yang berjalan juga lebih 

mengarah pada kekerasan dalam rumah tangga, padahal kekerasan 

dalam pacaran adalah salah satu pemicu adanya kekerasan dalam 

rumah tangga.  

Pendapat mahasiswa mengenai masalah hukum  menjadi salah satu 

faktor penyebab kekerasan dalam pacaran yakni mahasiswa 

berpendapat bahwa perlu adanya pendampingan orang tua dan ditambah 

lagi belum ada pasal khusus yang mengatur tentang kekerasan dalam 

pacaran, membuat para korban kekerasan dalam pacaran bungkam 

terhadap hal yang dialaminya. Padahal,  menurut Wardani, dalam 

Undang-Undang di Indonesia, korban kekerasan dalam pacaran dapat 

                                                             
4 Umi Habsyah, Hukum dan Kekerasan dalam Pacaran, 2016, (http://www.helpnona.com/hukum--
kekerasan-dalam-pacaran.html) h. 2. Diunduh tanggal 7 Februari 2017. 

http://www.helpnona.com/hukum--kekerasan-dalam-pacaran.html
http://www.helpnona.com/hukum--kekerasan-dalam-pacaran.html
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saja melaporkan kekerasan dalam pacaran yang dialaminya dna paying 

hukum Indonesia siap membela dengan Kitab Undang-Undang Hukum 

Pidana (KUHP). Pada kasus kekerasan dalam pacaran pelaku dapat 

digugat dengan Pasal 351-358 KUHP untuk penganiayaan fisik, pasal 

289-296 untuk pencabulan, pasal 281-283 KUHP untuk pelecehan 

seksual, pasal 285 KUHP untuk pemerkosaan, dan pasal 532-533 KUHP 

untuk kejahataan terhadap kesopanan5. Namun sayangnya, masih 

banyak yang belum mengerti tentang hukum yang melindungi, walaupun 

hukum ini belum sepenuhnya spesifik membahas tentang kekerasan 

dalam pacaran, namun pasal-pasal diatas tersebut dapat dijadikan acuan 

untuk menjadikan gugatan apabila menjadi korban kekerasan dalam 

pacaran itu terjadi. 

Pendapat mahasiswa pada urutan ketiga bahwa akses yang sedikit 

ke sumber sosial menjadi faktor penyebab adanya kekerasan dalam 

berpacaran dengan perolehan persentase 15,64%. Dalam hal ini, 

mahasiswa berpendapat sulit untuk mendapatkan akses apabila menjadi 

korban kekerasan dalam pacaran karena perlu adanya dampingan 

orangtua untuk mendapatkan akses tersebut.6Pengetahuan yang minim 

atas lembaga sosial yang mau membantu atau menangani kasus 

                                                             
5
 Dyah Prita Wardani & Yossy Setyanawati, “Tinjauan Viktimologi dan perlindungan Hukum Korban 

Kekerasan dalam Pacaran,” Jurnal Serambu Hukum Vol.08 No. 02, Februari 2015, h. 72. 
6 Jill Murray, But I Love Him: Protecting Your Teen Daughter from Controlling, Abusive Dating 
Relationships, (United Kingdom: HarperCollin e-books, 2007), h. 13. 
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kekerasan dalam pacaran, bisa jadi membuat seseorang yang 

mengalami kekerasan dalam pacaran enggan untuk berbicara tentang 

kekerasan yang dialaminya selama pacaran. Anggapan bahwa 

kekerasan dalam pacaran adalah sebuah rahasia yang tidak perlu 

diungkap, membuat fenomena ini tidak terbuka secara keseluruhan.  

Pendapat mahasiswa mengenai harapan peran gender yang 

mendapatkan hasil persentase paling rendah di setiap angkatan 

membuktikan bahwa pendapat mahasiswa mengenai peran gender 

bahwa laki-laki lebih mendominasi dalam hubungan dan penentu setiap 

hal yang akan dilakukan dalam hubungan berpacaran terlihat tidak 

signifikan pada mahasiswa bimbingan dan konseling Universitas Negeri 

Jakarta angkatan 2013-2016. 

Pada empat pendapat tertinggi mengenai faktor-faktor kekerasan 

dalam pacaran, yakni penyalahgunaan zat pada minuman beralkohol dan 

obat-obatan terlarang, masalah hukum, akses yang sedikit ke sumber 

sosial dan sedikit kontak dengan orang dewasa. Ini membuktikan bahwa 

mneurut mahasiswa faktor penyebab kekerasan dalam pacaran terdapat 

dari luar diri individu seseorang dan juga pihak luar yang kurang sorotan 

dalam hal kekerasan dalam pacaran ini menyebabkan terjadinya 

kekerasan ini. Hal ini terlihat jelas bahwa anggapan kekerasan dalam 

pacaran masih dianggap tabu dan tidak penting untuk diproses secara 

hukum maupun sosial. Ini dapat menyebabkan kekerasan dalam pacaran 
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akan semakin marak dan para korban akan semakin bungkam dengan 

masalah ini apabila sebagai stakeholder tidak peka dan antisipatif dalam 

hal ini. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti telah melakukan usaha agar penelitian ini 

dapat memberikan hasil yang maksimal. Di samping usaha yang telah 

dilakukan, peneliti menyaadari bahwa dalam penelitian ini terdapat 

kelemahan dan keterbatsan pada pendapat mahasiswa bimbingan dan 

konseling mengenai faktor-faktor kekerasan dalam pacaran dan sampel 

yang tidak dibatasi pada responden yang berpacaran atau mengalami 

kekerasan dalam pacaran. 


